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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang komprehensif (rahmatan 

lil’alamin) yang mengatur semua aspek kehidupan manusia yang 

telah disampaikan Rasulullah SAW. Salah satu bidang yang 

diatur adalah masalah aturan atau hukum, baik yang berlaku 

secara individual maupun sosial, atau lebih tepatnya, Islam 

mengatur kehidupan bermasyarakat.
1
 

 Di dalam kehidupan manusia juga membutuhkan interaksi 

sosial dengan masyarakat. Oleh sebab itu, mereka tidak dapat 

hidup sendiri seperti makhluk lain. Mereka memerlukan bantuan 

dari masyarakatnya untuk memenuhi keperluan hidupnya. 

Sehingga, timbul berbagai bentuk kepentingan, hubungan dan 

pertukaran yang membawa kepada pembentukan suatu susunan 

masyarakat. Keperluan bermasyarakat menghasilkan masyarakat. 

Indonesia merupakan suatu Negara yang memiliki kekayaan 
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sumber daya alam dan budaya. Beraneka ragam budaya yang 

membawa masyarakat untuk belajar mengenal dimana wisata 

alam yang murni buatan tangan manusia. Indonesia adalah tempat 

tinggal terbanyak umat islam.  

Semua hal dalam islam sudah diatur dengan demikian 

supaya memudahkan kehidupan masyarakat dinamis dan 

kompleks. Dalam hal tersebut memberikan modal besar dalam 

sektor pariwisata Indonesia. Pariwisata tersebut merupakan salah 

satu sektor yang menjadi penggerak dalam pertumbuhan ekonomi 

Negara.  

Di dalam kawasan wisata alam buatan tangan manusia 

sendiri juga tetap ada dalam penjagaan demi kenyamanan setiap 

orang yang masuk. Oleh karena itu, setiap orang selalu ingin 

merasakan sebuah keamanan dan kenyamanan di manapun ia 

berada. Tanpa terkecuali seseorang yang sedang berada di 

kawasan wisata alam merupakan hak untuk para pengunjung agar 

mendapatkan jaminan keamanan, kenyamanan, dan keselamatan 

dari pihak pengelola tempat wisata alam tersebut. Dari pihak 

pengelola wisata alam pun juga memperhatikan setiap orang 
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masuk dalam kawasan wisata alam, karena dalam penjagaan 

tersebut juga memperhatikan nyawa seseorang. Hal tersebut 

berupaya mempertahankan sebuah keselamatan jiwa dan raga 

sangat penting dimanapun kita berada tanpa terkecuali pada saat 

posisi di tempat wisata alam. Muamalah dalam agama Islam 

bukanlah suatu ajaran yang kaku, melainkan agama Islam 

merupakan ajaran yang fleksibel dan elastis selama tidak 

bertentangan dengan Al-Quran dan Hadist. Hal ini merupakan 

suatu perpaduan utama yang menjadikan setiap manusia yang 

bertindak sebagai satu unit sosial. Unit sosial bukan hanya 

memikirkan kerugian individu, namun mencoba mengambil 

langkah-langkah untuk menampung kerugian itu melalui 

asuransi.
2
  

Asuransi adalah suatu kesepakatan bersama antara 

anggota masyarakat untuk saling menjamin dan menanggung 

dengan cara mengumpulkan uang dan membuat sebuah tabungan 

dana keuangan bersama yang digunakan sebagai dana bantuan 

bagi seseorang yang ditimpa kesusahan. Hal ini dilakukan 
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sebagai suatu usaha untuk menghadapi peristiwa yang mungkin 

akan terjadi yang menimpa seseorang dan membawa kepada 

kerugian. Di zaman modern ini, keperluan kepada asuransi makin 

meningkat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan 

perdagangan internasional. Setiap individu yang membuka usaha 

perdagangan selalunya memerlukan perlindungan keselamatan 

dan jaminan kesejahteraan bagi usahanya. Dengan itu, 

perlindungan asuransi pada hari ini dianggap penting bagi 

keselamatan dan kesejahteraaan baik untuk perusahaan maupun 

individu. Pendirian perusahaan perusahaan asuransi juga telah 

memberikan sumbangan yang besar terhadap sektor ekonomi 

sebuah negara. Selain dapat memberikan bantuan keuangan 

kepada individu dan negara, perusahaan juga memberikan 

keuntungan dari investasi di perusahaan yang bergerak dalam 

pembangunan sektor sektor penting negara yang dikelola oleh 

swasta atau pemerintah. Oleh karena itu eksistensinya sangat 

diperlukan bagi pembangunan.
3
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 Nurul Ikhsan Hasan Pengantar Asuransi Syariah ,( Jakarta : Gaung 

Persada Press Group, 2014),hal 1 
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Sejak tahun 1994, industri perasuransian mulai dimasuki 

dengan asuransi syariah yang ditandai dengan berdirinya salah 

satu perusahaan asuransi syariah yaitu asuransi Syariah Tafakul 

Meskipun pada awalnya pendirian perusahaan tersebut menjadi 

kontradiksi pendapat tentang kehalalan atas usaha tersebut, yaitu 

ada kalangan orang Islam yang beranggapan bahwa asuransi 

sama dengan menentang qadha dan qadar atau bertentangan 

dengan takdir.
4
 Mereka beranggapan bahwa kecelakaan, 

kemalangan, dan kematian merupakan takdir Allah Swt. Namun, 

di pihak lain sebagian orang Islam beranggapan bahwa setiap 

manusia juga diperintahkan membuat perencanaan untuk 

menghadapi masa depan. Untuk mempermudah kehidupan 

bermasyarakat terutama bermuamalah sudah sebaiknya harus 

tolong-menolong. Hal tersebut, dijelaskan dalam firman Allah 

Swt dalam AlQuran Surah Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi : 

مَتْ لِغَدٍ   إِنَّ الله َ وَات َّقُوا  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَّهَ وَلْتَ نْظرُْ نَ فْسٌ مَا قَدَّ
 خَبِيٌر بِاَ تَ عْمَلُونَ الَله 

                                                             
4
 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah (Jakarta : Sinar Grafika, 

2016), hal 17.  
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang 

telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
5
 

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa semua orang Islam 

dianjurkan untuk bertakwa kepada Allah Swt dengan 

memperhatikan apa yang diperbuat hari ini, esok, dan seterusnya. 

Kenyataannya bermuamalah dengan tolong-menolong tidak boleh 

ditinggalkan guna untuk mempermudah jalannya perekonomian. 

Karena Allah Swt selalu mengetahui apa yang biasa dikerjakan 

oleh manusia. Jadi, Allah Swt membolehkan adanya asuransi, 

tetapi ayat Al Quran tersebut menunjukkan kepada hal-hal 

tertentu yang harus dipenuhi oleh yang bermuamalah seperti, 

memberikan janji untuk benar-benar menjaga tanpa melalaikan 

kewajibannya. Karena masyarakat pada zaman sekarang sering 

dijumpai melakukan praktik-praktik yang tidak sesuai dengan 

aturan yang telah ada, sehingga dapat membahayakan masyarakat 

disekitar.
6
 

                                                             
5
  Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya,Q.S. Al-

hasyr 18 
6
 Abi Adullah Muhammad bin Ismail al Bukhari, Sahih Al-Bukhari 

Vol. 3,183. 
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Untuk memahami ayat-ayat ini dengan tepat kita harus 

lebih mendalami persoalannya. Maksud dari ayat-ayat ini tidak 

berarti bahwa Allah menyediakan makanan dan pakain kepada 

kita tanpa usaha. Dan seperti yang dinyatakan dalam islam bahwa 

manusia sebagai Khalifah Allah di Bumi, hanya dapat 

mempertahankan gelarnya yang agung bila ia melaksanakan 

perintah perintah yang terkandung dalam Al-Qur‟an dengan 

penafsiran yang tepat. Allah menghendaki tiadanya orang yang 

kehilangan mata pencaharianya yang layak, dan ia harus kebal 

terhadap setiap gangguan apapun. Oleh karena itu adalah 

kewajiban tertinggi dari suatu negara untuk menjamin hal ini. 

Dan asuransi membantu tercapainya tujuan ini.
7
 

Didalam muamalah, asuransi sendiri ada yang akad nya 

yang bernama kafalah, Secara etimologi kata Kafalah berasal dari 

bahasa arab yang akar katanya adalah “كفل “yang berarti 

mencukupi nafkah. Dari akar kata ini, ditashrif menjadi Kafalah, 

yakfulu, kifalatan wa Kafalah yang berarti al-dhaman, atau 
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 Muhammad Tho‟in dan Anik, Aspek-Aspek Syariah Dalam Asuransi 

Syariah, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam - Vol. 01, No. 01, Maret 2015, h.6. 
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tanggungan dan jaminan. Dengan demikian, istilah Kafalah 

dalam dunia fikih disebut pula dhaman (al-dhaman/الضمن ).  

Dalam pengertian lain, Kafalah adalah mengalihkan tanggung 

jawab seseorang yang dijamin dengan berpegang pada tanggung 

jawab orang lain sebagai penjamin.
8
 

Berdasarkan alasan tersebut Islam memberikan batasan-

batasan, menjelaskan hak dan kewajiban manusia ketika berada 

di daerah yang rawan bencana agar dalam praktik asurasi berjalan 

sesuai dengan aturan dan syarat yang sudah ada. Ijma‟ ulama dan 

semua orang Islam sepakat bahwa asuransi diperbolehkan karena 

(mubah) dhaman dalam muamalah sangat diperlukan dalam 

waktu tertentu. Yang bertujuan untuk menjaga diri sendiri dan 

seseorang ketika berada didalam maupun diluar rumah. Untuk itu, 

orang Islam membutuhkan sebuah lembaga asuransi yang dapat 

menjamin kehidupannya, baik dari segi harta, jiwa, dan jaminan 

masa depan yang sesuai dengan syariat Islam.
9
 

                                                             
8
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah; Membahas Ekonomi Islam (Jakarta 

: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h,197. 
9
 Muhammad Yazid, Ekonomi Islam (Surabaya : Imtiyas, 2017),114 
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Didaerah kawasan wisata Gunung Pinang Serang ini 

rentan akan hal hal yang tidak di inginkan sekali. Seperti 

kecelakaan, longsor dan lain sebagainya dikarenakan kontur jalan 

yang berbatu serta menurun dan bertebing. Walaupun pihak 

pengelola wisata tidak dapat menjamin seutuhnya akan keamanan 

dan keselamatan para pengunjung oleh karena itu, menyadari 

dengan pentingnya keamanan dan kenyamanan setiap pengunjung 

wisata alam tersebut, maka pengelola tempat wisata alam 

khususnya wisata gunung pinang Serang menerapkan asuransi 

kepada setiap pengunjung yang telah tertera pada karcis yang 

terkait. 

Dalam perjanjian asuransi ini terkait tiga pihak yaitu, 

Penanggung dalam perjanjian asuransi wisatawan ini ialah 

Asuransi Umum PT. Asuransi Jiwa Syariah Amanah Githa, yang 

mulai bekerjasama dengan objek wisata gunung pinang Serang 

sejak 2019 lalu. Pengelola objek wisata gunung pinang Serang 

dalam perjanjian ini adalah Perum Perhutani KPH Banten. Kedua 

belah pihak inilah yang membuat dan menandatangani MoU 

(Memorandum of Understanding) atau naskah perjanjian 
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kerjasama asuransi wisatawan setelah tercapai kata sepakat antara 

kedua belah pihak. Sedangkan tertanggung ialah wisatawan yang 

melakukan kegiatan wisata di kawasan gunung pinang Serang ini. 

Adapun asuransi yang dipakai yaitu bekerjasama dengan 

PT. Asuransi Jiwa Syariah Amanah Githa, dimana disetiap 

pengunjung membeli tiket masuk seharga Rp.15.000 tercatat 

bahwa adanya asuransi sebesar Rp.500 di tiket itu. Tetapi apakah 

pihak pengelola menerapkan asuransi ini apabila ada yang 

kecelakaan atau lain sebagainya karena sudah jelas di karcis tiket 

masuk tertulis asuransi sebesar Rp.500, itu. Lalu model akad apa 

yang dipakai oleh kedua belah pihak yang bekerja sama ini. 

Keikutsertaan wisatawan sebagai pihak tertanggung 

merupakan keharusan dan terjadi secara otomatis. Dengan 

membeli tiket masuk dan memasuki objek wisata, berarti 

wisatawan telah mengikuti asuransi sebagai pihak tertanggung. 

Dengan adanya para pihak dalam suatu perjanjian, maka secara 

otomatis timbul hak dan kewajiban yang harus dipenuhi. Dalam 

asuransi wisatawan, hak dan kewajiban para pihak telah diatur 

dalam polis asuransi pelayanan umum. 
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Penulis ingin meneliti permasalahan asuransi apakah 

adanya pertanggung jawaban dari pihak pengelola maupun pihak 

PT. Asuransi Syariah Amanah Ghita yang mengalami kecelakaan 

serta model akad apa yang dipakai oleh kedua belah pihak. Jadi, 

penulis memberikan batasan masalah guna untuk peneliti tindak 

lanjuti yaitu, lebih mengacu pada praktik asuransi kecelakaannya 

serta analisis hukum Islam terhadap Praktik Asuransi Kecelakaan 

di kawasan wisata gunung pinang Serang ini , dan penulis juga 

akan meneliti bagaimana menurut hukum Islam jika asuransi 

tidak diterapkan sesuai dengan akad dan syarat syariat Islam. 

Maka penulis menganalisis dari segi hukum Islam dan 

dari segi praktik dalam memberikan sebuah asuransi tersebut. 

Agar dapat mengetahui status hukum dalam praktik asuransi 

tersebut penulis mengambil judul tentang “ Analisis Hukum 

Islam Terhadap Praktik Asuransi Kecelakaan ( Studi di PT. 

Asuransi Jiwa Syariah Amanah Githa Di Kawasan Wisata 

Gunung Pinang Serang ) “. 
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B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

 Dari uraiain latar belakang diatas maka masalah yang 

dapat dikaji adalah sebagai berikut : 

1. Apakah adanya pertanggung jawaban dari pihak pengelola 

terhadap wisatawan yang mengalami kecelakaan 

2. Model akad apa yang dipakai 

3. Praktik asuransi kecelakaan pada wisatawan di dalam 

kawasan wisata Gunung Pinang Serang. 

4. Analisis hukum Islam terhadap praktik asuransi kecelakaan 

pada kawasan wisata Gunung Pinang Serang. 

 Agar penelitian ini sesuai tujuan utama dan untuk 

menghindari meluasnya pembahasan maka penulis membatasi 

pembahasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Praktik asuransi PT. Asuransi Jiwa Syariah Amanah Githa 

di kawasan wisata gunung pinang Serang. 

2. Permasalahan dalam penelitian yaitu Analisis Hukum 

Islam Terhadap Praktik asuransi kecelakaan PT. Asuransi 

Jiwa Syariah Amanah Githa di kawasan wisata gunung 

pinang Serang. 



13 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik asuransi kecelakaan PT. Asuransi Jiwa 

Syariah Amanah Githa di kawasan wisata gunung pinang 

Serang ? 

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap praktik 

asuransi kecelakaan PT. Asuransi Jiwa Syariah Amanah 

Githa di kawasan wisata gunung pinang Serang ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini 

mempunyai tujuan antara lain : 

1. Untuk mengetahui tentang praktik asuransi kecelakaan 

PT. Asuransi Jiwa Syariah Amanah Githa di kawasan 

wisata gunung pinang Serang. 

2. Untuk mengetahui tentang Analisis Hukum Islam 

terhadap praktik asuransi kecelakaan PT. Asuransi Jiwa 

Syariah Amanah Githa di kawasan wisata gunung pinang 

Serang. 
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E. Manfaat Penelitian 

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini 

mempunyai manfaat antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan dan 

menambah pengetahuan sebagai sumber masukan yang 

sangat penting dan berharga dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya di UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten pada Fakultas Syariah jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah (HES) serta menambah khazanah 

bacaan ilmiah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis sebagai wacana untuk melatih dan 

mengembangkan kemampuan dalam bidang 

penelitian, serta menambah wawasan.  

b. Bagi lembaga pendidikan, sebagai sumbangan 

pengetahuan dan penambahan perbendaharaan 

perpustakaan. 
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c. Bagi peneliti berikutnya, sebagai sumbangan 

pengetahuan yang baru yang hasilnya dapat 

digunakan sebagai acuan penelitian berikutnya. 

d. Bagi pengunjung wisata, agar lebih memperhatikan 

asuransi yang tertera pada karcis dan agar lebih 

berhati-hati dalam berkunjung ke wisata gunung 

pinang Serang.  

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran penulis menemukan beberapa 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Sebagaimana 

berikut : 

Pertama, Skripsi yang berjudul “Klaim Asuransi 

Wisatawan Yang Mengalami Kecelakaan di Kawasan Wisata 

Parangtritis” oleh Nanda Radha Izaty pada tahun 2017. Dalam 

pelaksanaan pengajuan klaim asuransi kecelakaan diri bagi 

wisatawan di kawasan kawasan wisata Parangtritis hingga 

pembayaran jaminan assuransi sudah sesuai dengan MoU Nomor: 

P/10.i/KS/IV/2015 antara Dinas Pariwisata Bantul dan PT 

Jasaraharja Putera yang dalam pelaksanaan perjanjian kerjasama 
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tersebut tunduk pada ketentuan dan syarat-syarat yang tercantum 

dalam Polis Asuransi Pelayanan Umum Nomor : JRP.0093.001. 

Adapun perbedaan pembayaran jaminan asuransi antara 

tertanggung 1 (Fauzi Yudha) dan tertanggung 2 (Samijo) 

dikarenakan penyebab dari kematian yang kurang diketahui dan 

persyaratan dokumen yang kurang lengkap.
10

 

Nanda Radha Izaty, “Klaim Asuransi Wisatawan Yang 

Mengalami Kecelakaan di Kawasan Wisata Parangtritis” 

(Skripsi- UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 

Kedua, skripsi yang berjudul “ Analisis Hukum Islam 

Terhadap Praktik Asuransi Kecelakaan PT.Jasaraharja Putera di 

dalam Kawasan Wisata Alam Goa Pinus Malang”. Oleh Friska 

Diah Anggraini pada tahun 2019. Penelitian ini berkesimpulan 

bahwa praktik perjanjian atau akad Kafalah atas asuransi di 

dalam kawasan wisata alam Goa Pinus Malang tidak sesuai 

karena tidak memberikan fasilitas yang ada yaitu tidak 

memberikan tanggung jawab kepada pengunjung yang 

mengalami kecelakaan. Hal ini menyebabkan pengunjung merasa 

                                                             
10

 Nanda Radha Izaty, “Klaim Asuransi Wisatawan Yang Mengalami 

Kecelakaan di Kawasan Wisata Parangtritis” (Skripsi- UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017). 
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dirugikan karena sekalipun kecelakaan di dalam kawasan wisata 

alam tersebut tanpa membawa dokumen bukti pun tidak akan 

mendapatkan tanggung jawab.
11

 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Asuransi Kecelakaan 

terhadap Wisatawan Domestik di Obyek Wisata Pantai 

Pananjung Kabupaten Pangandaran Provinsi Jawa Barat” oleh 

Putri Agisni Rizki pada tahun 2015. Dalam penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa yang penyusun lakukan di lapangan, masih 

dijumpai beberapa pelaksanaan yang sudah sesuai dengan aturan 

perundang-undangan antara lain pengadaan program asuransi 

untuk pengunjung dan adapun yang tidak sesuai dengan aturan 

perundang-undangan dibatasi akan tetapi dalam pelaksanaannya 

tidak dibatasi sama sekali. Jadi, penyusun berharap agar 

kecelakaan laut di obyek wisata Pantai Pananjung Jawa Barat 

dapat berkurang setiap tahunnya. Dengan pengunjung mematuhi 

rambu-rambu yang ada di pantai, pengunjung juga telah 

menyelamatkan nyawanya sendiri dari marabahaya.
12
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 Friska Diah Putera Anggraini “Analisis Hukum Islam Terhadap 

Praktik Asuransi Kecelakaan PT.Jasaraharja Putera di dalam Kawasan Wisata 

Alam Goa Pinus Malang”.(Skripsi-UIN Sunan Ampel Surabaya,2019) 
12

 Putri Agisni Rizki, “Asuransi Kecelakaan terhadap Wisatawan 

Domestik di Obyek Wisata Pantai Pananjung Kabupaten Pangandaran Provinsi 

Jawa Barat” (Skripsi-UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2015)  
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G. Kerangka Pemikiran 

Asuransi adalah suatu kesepakatan bersama antara 

anggota masyarakat untuk saling menjamin dan menanggung 

dengan cara mengumpulkan uang dan membuat sebuah tabungan 

dana keuangan bersama yang digunakan sebagai dana bantuan 

bagi seseorang yang ditimpa kesusahan. Hal ini dilakukan 

sebagai suatu usaha untuk menghadapi peristiwa yang mungkin 

akan terjadi yang menimpa seseorang dan membawa kepada 

kerugian. Di zaman modern ini, keperluan kepada asuransi makin 

meningkat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan 

perdagangan internasional. Setiap individu yang membuka usaha 

perdagangan selalunya memerlukan perlindungan keselamatan 

dan jaminan kesejahteraan bagi usahanya. Dengan itu, 

perlindungan asuransi pada hari ini dianggap penting bagi 

keselamatan dan kesejahteraaan baik untuk perusahaan maupun 

individu. Pendirian perusahaan perusahaan asuransi juga telah 

memberikan sumbangan yang besar terhadap sektor ekonomi 

sebuah negara. Selain dapat memberikan bantuan keuangan 

kepada individu dan negara, perusahaan juga memberikan 
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keuntungan dari investasi di perusahaan yang bergerak dalam 

pembangunan sektor sektor penting negara yang dikelola oleh 

swasta atau pemerintah. Oleh karena itu eksistensinya sangat 

diperlukan bagi pembangunan.
13

 

Oleh karena itu eksistensinya sangat diperlukan bagi 

pembangunan. Namun perusahaan asuransi dalam kegiatannya 

tidak dapat lepas dari hal hal yang dilarang oleh syariat Islam. 

Banyak para ulama yang berpendapat bahwa asuransi merupakan 

suatu akad yang mengandung unsur riba, gharar, dan maisir serta 

banyak menimbulkan dampak dampak negatif yang timbul dalam 

masyarakat. Banyak kasus yang terjadi seperti seseorang 

membunuh atau merusakkan sesuatu miliknya sendiri atau orang 

lain dengan tujuan untuk memperoleh uang dari perusahaan 

asuransi. Oleh karenanya kajian kajian mengenai asuransi terus 

dilakukan untuk menjawab permasalahan ini yang pada akhirnya 

munculah konsep asuransi yang sesuai dengan hukum Islam 

sebagai hasil kajian itu.
14

 

                                                             
13 Nurul Ikhsan Hasan  Pengantar Asuransi Syariah ,( Jakaarta : 

Gaung Persada Press Group, 2014),1 
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 Nurul Ikhsan Hasan Pengantar Asuransi Syariah ,( Jakaarta : 

Gaung Persada Press Group, 2014),12 kota 
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1. Jaminan Sosial Dalam Islam  

Berdasarkan pengertian secara bahasa dan istilah 

asuransi syariah (takaful) , dapat dirumuskan bahawa takaful 

merupakan sebuah kata yang yang diambil dari akar kata 

kafala yang bererti membantu seseorang yang memerlukan 

bantuan (tiap-tiap anggota suatu kumpulan berupaya keras 

untuk menolong individu yang memerlukan bantuan). Konsep 

ini didasari atas solidaritas, membagi rata tanggungjawab dan 

persaudaraan di kalangan anggota-anggota. Takaful 

selanjutnya menjadi konsep, prinsip dan falsafah bagi 

asuransi secara Islam dan di masa sekarang takaful lebih 

dikenal sebagain nama perusahaan asuransi syariah. Dengan 

kata lain berarti perjanjian antara beberapa kumpulan orang 

yang berjanji untuk saling bertanggung jawab dan 

menanggung satu sama lain. 

Asuransi Islam yang berdasarkan kepada konsep 

takaful mempunyai tiga prinsip utama. Ketiga-tiga prinsip ini 

diasas berdasarkan kepada al-Qur‟an dan al-Hadits. prinsip-

prinsip tersebut adalah:  
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1. Saling bertanggung jawab   

2. Saling bekerjasama atau tolong-menolong  

3. Saling melindungi.
15

 

Sebenarnya, konsep tentang jaminan sosial atau 

perlindungan dalam masyarakat telah ada dalam ajaran Islam. 

Jaminan perlindungan sosial yang telah diamalkan dalam 

Islam itu secara umumnya yaitu: 

a. Sistem Al- „aqilah 

Sistem ini diperkenalkan oleh baginda Rasulullah 

SAW setelah hijrah baginda ke Madinah dan kemudian 

baginda mempersaudarakan antara golongan muhajirin dan 

ansar. . Cara pelaksanaan sistem al aqilah ini yaitu setiap 

anggota masyarkat setuju untuk mengadakan suatu tabung 

keuangan bersama yang dikenal dengan al-kanz yang 

dipungut setahun sekali dari kaum muhajirin dan ansar, 

tujuannya adalah utnuk memberi pertolongan kepada anggota 

masyarakat yang terlibat dengan kasus pembunuhan secara 

tidak sengaja dan juga untuk menebus tawanan perang. 

                                                             
15

 Nurul Ikhsan Hasan Pengantar Asuransi Syariah ,( Jakarta : Gaung 

Persada Press Group, 2014), Hlm 27. 
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b. Sistem Al-qasamah 

Sistem ini dilakukan sebagai pembayaran uang 

penebus ganti rugi buat seseorang yang terbunuh karena tidak 

diketahui pembunuhnya oleh keluarga yang terbunuh, 

ataupun tidak ada keterangan dan bukti yang cukup dari 

saksi-saksi yang boleh dipercayai, maka dikemukakan 

identifikasi pembunuhan itu secara sumpah lima puluh kali 

oleh lima puluh orang. 

c. Akad Muwalah 

Yaitu akad perjanjian yang dibuat oleh seorang 

individu dengan individu lain yang tidak diketahui siapa 

keturunannya, yang mana individu pertama berjanji akan 

menjadi wali kepada yang kedua dan menanggung diat 

sekiranya orang kedua melakukan pidana pembunuhan secara 

tidak sengaja. Sebagai balasannya orang pertama itu boleh 

mempusakai harta orang kedua yang dilindungi itu sekiranya 

ia mati tanpa waris.Sistem muwalah ini merupakan suatu 

aqad yang paling menyamai sistem asuransi yang ada pada 

hari ini. 
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2. Kafalah 

Kafalah iIalah ikontrak ijaminan idari iseseorang iterhadap 

iseseorang iyang ilain, iyang imana idalam ihal iini ipihak ipertama 

imenawarkan ijasa iuntuk ibertanggungjawab idalam imemberi 

iperlindungan ikepada ipihak ikedua iterhadap isesuatu iperkara 

iyang idisetujui ibersama. iKontrak iini ijuga idikenal idengan 

iberbagai inama idi iantaranya ihamalah, iza‟amah. iAkad iini iadalah 

isalah isatu isistem iasuransi idalam iIslam iyang imempunyai  

ibeberapa inama iyang ibergantung ikepada isyarat-syarat  

itertentu.
16

 

Kafalah imenurut isyariah iadalah isuatu itindak 

ipenggabungan itanggungan iorang iyang imenanggung idengan 

itanggungan ipenanggung iutama iyang iterkait idengan ituntutan 

iyang iberhubungan idengan ijiwa, ihutang, ibarang, iatau 

ipekerjaan. iKafalah iterlaksana idengan iadanya ipenanggung, 

ipenanggung iutama, ipihak iyang idi itanggung ihaknya, idan 

itanggungan. iPenanggung iatau ikafil iadalah iorang iyang 

iberkomitmen iuntuk imelaksanakan itanggungan, isyaratnya  

                                                             
16

 Nurul Ikhsan Hasan Pengantar Asuransi Syariah ,( Jakarta : Gaung 

Persada Press Group, 2014),hal. 6. 
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iharus ibaligh. iPenanggung iutama iadalah iorang iyang iberhutang, 

iyaitu idari ipihak itertanggung, isyaratnya itidak iharus ibaligh, 

isehat iakalnya, ikehadirannya, idan itidak iterkait 

ipenanggungannya, iakan itetapi ipenanggungannya  

idiperbolehkan iuntuk ianak ikecil iyang ibelum ibaligh, iorang igila, 

idan iorang iyang isedang itidak idi itempat. 

Kafalah imenurut ibahasa iberarti ial-Dhaman i(jaminan), 

ihamalah i(beban), idan iza‟amah i(tanggungan). iMenurut 

ipengertian isyara‟ iada ibeberapa ipengertian iberbeda idari 

imasing-masing iulama iyaitu, isebagai iberikut i: 

a) Kafalah iMenurut iMadzhab iHanafi 

Adalah imenggabungkan izimah ikepada izimah iyang ilain 

idalam ipenagihan, idengan ijiwa, iutang, iatau izat ibenda. 

b) Kafalah iMenurut iMadzhab iMaliki i 

Orang iyang imempunyai ihak imengerjakan itanggungan 

ipemberi ibeban iserta ibebannya isendiri iyang idisatukan, ibaik 

imenanggung ipekerjaan iyang isesuai i(sama) imaupun 

ipekerjaan iyang iberbeda. 

c) Kafalah iMenurut iMadzhab iHambali 
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Iltizam isesuatu iyang idiwajibkan ikepada iorang ilain iserta 

ikekekalan ibenda itersebut iyang idibebankan iatau iiltizam 

iorang iyang imempunyai ihak imenghadirkan idua iharta 

i(pemiliknya) ikepada iorang iyang imempunyai ihak. 

d) Kafalah iMenurut iMadzhab iSyafi‟i 

Adalah iakad iyang imenetapkan iiltizam ihak iyang itetap ipada 

itanggungan i(beban) iyang ilain iatau  imenghadirkan izat 

ibenda iyang idibebankan iatau imenghadirkan ibadan ioleh 

iorang iyang iberhak imenghadirkannya. 

3. Jaminan ioleh ipemerintah 

Jaminan ioleh ipemerintah iini iselain iberupa izakat iyang 

imenjadi iprasarana ikepada ijaminan isosial, ikhalifah isebagai 

iketua inegara idalam ihal iini iwajib imenjamin isetiap irakyatnya  

imendapat ihak idan itaraf ihidup iyang ilayak. iHarta-harta inegara  

iyang iterkumpul idalam iinstitusi ikeuangan ibaitul imal iboleh 

idigunakan iuntuk ikegunaan iumum, ianggaran ibelanja inegara 

idan ipembangunan. iInstitusi ikebajikan, ibaik iyang idiatur ioleh 

ipemerintah, iindividu iatau iswasta idapat idibentuk iguna 

imenjamin ikesejahteraan irakyat idan iperlindungan iyang 
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isewajarnya. iSubsidi iperbelanjaan iboleh idiambil idari ibaitul imal 

iseandainya iintitusi itersebut imenghadapi ikekurangan 

iperbelanjaan. iDan isekiranya iinstitusi iini imengalami 

ikekurangan ihasil inegara iuntuk ibelanja ipembangunan, ikhalifah 

iboleh idengan ipersetujuan imajlis isyura  imengenakan icukai 

itambahan. 

H. Metode iPenelitian i 

1. Jenis iPenelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

termasuk dalam penelitian kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat posipotivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
17

 

                                                             
 17 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), Cet Ke-14,  h. 9 
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Penelitian iini imenekankan ibentuk imetodologi 

ipenelitian iyang imengharuskan ipeneliti iturun ilangsung ike 

ilapangan, iyang iterlibat idengan imasyarakat isetempat. 

iPenelitian iini ijuga imenekankan ibahwa ipentingnya isuatu 

ipemahaman itentang isituasi ialamiah ipartisipan, ilingkungan, 

idan itempatnya. iMaka idari iitum ilingkungan, ipengalaman idan 

ikeadaan ifaktual iatau inyata iyaitu ipada ititik iberangkat ipenelitian 

itersebut, ibukan iasumsi, ipraduga, iataupun ikonsep ipeniliti. 

2. Pendekatan 

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari bagaimana penerapan norma-norma atau kaidah 

hukum dilakukan dalam praktik hukum.
18

 

Peneliti menggunakan pendekatan studi kasus 

(pendekatan genetik) untuk mempelajari praktik asuransi 

kecelakaan di kawasan wisata gunung pinang serta analisis 

hukum Islam terhadap praktik asuransi kecelakaan di 

kawasan wisata Gunung Pinang Serang. 

                                                             
 18 Jonaedi Efendi, Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum 

Normatif dan Empiris, (Depok: Prenda Media Group, 2016), h. 145-146 
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3. Sumber iData ii 

 Adapun cara kerja teknis metode penelitian ini dengan 

menggunakan sumber data yang dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Sumber iData  iPrimer 

 Sumber data primer adalah data yang diperoleh 

secara langsung memberikan data kepada pengumpul 

data dari objek penelitian sebagai sumber informasi yang 

dicari. Sumber data primer ini adalah buku dan dengan 

cara menijau pada kawasan wisata gunung pinang 

Serang. Sumber data primer yang kedua yaitu hasil 

wawancara denganpihak terkait yaitu Perum Perhutani, 

PT. Asuransi Jiwa Syariah Amanah Githa dan juga 

pengunjung. 

b. Sumber Data iSekunder 

 Sumber data sekunder adalah data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpulan data, 

mendukung data primer dan dapat diperoleh dari luar 

objek penelitian. Sumber data sekunder dalam penelitian 

ini adalah segala data yang tidak berasal dari sumber data 
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primer yang dapat memberikan dan melengkapi serta 

mendukung informasi terkait dengan objek penelitian baik 

yang berbentuk buku, karya tulis, dan tulisan atau artikel 

yang berhubungan dengan objek penelitian.
19

 

4. Teknik iPengumpulan iData 

a. Observasi i( ipengamatan i) 

Metode ipengumpulan idata idengan icara ipengamatan 

ilangsung idan ipencatatan isecara isistematis iatas ifenomena-

fenomena iyang iditeliti. iDalam ihal iini ipeneliti 

imemperoleh idata iyang idiperlukan idengan icara idatang 

ilangsung idan imelihat idi ilapangan imengenai ipraktik 

iasuransi ikecelakaan iPT. iAsuransi iJiwa iSyariah iAmanah 

iGitha idi ikawasan iwisata igunung ipinang iSerang. 

b. Interview i( iWawancara i) 

Pengumpulan idata idengan icara imengadakan 

iwawancara ilangsung idengan ipihak-pihak iyang iberkaitan. 

 

 

                                                             
 19  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), cet- 21.h. 225 
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c. Kepustakaan 

Yaitu idengan imenelaah ibuku, ikitab, iartikel, ijurnal, 

iserta ikarya iilmiah iyang iada ikaitannya  idengan itopik 

ipembahasan iini. 

5. Teknik iAnalisis iData 

Data iyang idiperoleh, ibaik idari istudi ilapangan 

imaupun istudi ipustaka ipada idasarnya  imerupakan idata 

itataran iyang idianalisis isecara ideskriptif ikualitatif, iyaitu 

idata iyang iterkumpul idi idituangkan idiuraikan isecara ilogis 

idan isistematis idan iselanjutnya idianalisis idan iditarik 

ikesimpulan. 

 

I. i iSistematika iPenulisan i 

 Untuk imemudahkan ipembahasan iskripsi iini isecara 

ikeseluruhan imaka, idiperlukan isuatu isistematika ipenyusunan. 

iAdapun isistematika ipenulisan iyang idimaksud iadalah i: 

BAB iI : iPendahuluan, Menguraikan itentang ipokok-pokok ipikiran 

iyang itertuang ipada ipemikiran iskripsi iini iyang iterdiri iatas ilatar 

ibelakang imasalah iyang itujuannya iuntuk imemberikan ialasan iyang 

ijelas itentang ipemilihan ijudul, ipembatasan idan iperumusan 
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imasalah, itujuan idan ikegunaan ipenelitian, imetodelogi ipenelitian, 

isistematika ipenyusunan iyang idipergunakan iuntuk imemberikan 

ipenjelasan isecara igaris ibesar imengenai ipembahasan iyang iakan 

idiuraikan idalam iskripsi iini. 

BAB iII : iKondisi iobjektif idi idalam iKawasan iwisata 

igunung ipinang iSerang. iSeperti iprofil idan isejarah iberdirinya iwisata 

igunung ipinang iSerang, imacam ispot iwahana idan ipraktik 

iasuransinya, profil PT.Asuransi Jiwa Syariah Amanah Githa dan 

profil Perum Perhutani. Kemudian sistem kontrak perjanjian 

antara pihak PT.Asuransi Jiwa Syariah Amanah Githa dan Perum 

Perhutani. 

BAB iIII : Berisi itinjauan iumum itentang iasuransi iterdiri 

idari ipengertian, itujuan, imanfaat, ipihak-pihak idalam iasuransi, ipolis 

idan ipremi, ihak idan ikewajiban ipara ipihak, iserta iakad iyang idipakai. 

BAB iIV : Berisi itentang ipraktik iasuransi ikecelakaan iPT. 

iAsuransi iJiwa iSyariah iAmanah iGitha idi ikawasan igunung ipinang 

iSerang idan iAnalisis iHukum iIslam iTerhadap iPraktik iJaminan iJasa 

iAsuransi iKecelakaan i idi iPT iAsuransi iJiwa iSyariah iAmanah iGitha 

idi ikawasan iwisata igunung ipinang iSerang i. i 



32 
 

BAB iV : iBerisi ibeberapa isub ibab iseperti ikesimpulan idari 

ihasil ipenelitian idan isaran-saran iyang idapat imemberikan imanfaat 

imasyarakat iserta ipara ipembaca. 

 


